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Abstrak

Motivasi merupakan usaha yang dilakukan untuk menciptakan situasi tertentu sehingga seseorang memiliki
keinginan untuk melakukan sesuatu yang dapat diperoleh dari faktor luar atau dalam diri sesorang. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi mahasiswa Sarjana Keperawatan dalam belajar Bahasa Inggris.
Metode kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan uraian mengenai motivasi serta faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 75,4% mahasiswa
menyukai Bahasa Inggris dan 24,6% mahasiswa tidak menyukai Bahasa Inggris. Tidak ada mahasiswa yang
menganggap bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di kelas tidak menyenangkan. Dari seluruh mahasiswa,
terdapat 79,2% menganggap pembelajaran Bahasa Inggris menyenangkan, 9,2% mahasiswa menganggap
pembelajaran Bahasa Inggris kurang menyenangkan, dan 11,6% menganggap pembelajaran Bahasa Inggris
sangat menyenangkan. Pengajar juga mempengaruhi pembelajaran Bahasa Inggris menjadi kurang
menyenangkan. Sebanyak 92,3% menyatakan bahwa pengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap minat
mahasiswa untuk belajar Bahasa Inggris dan sebanyak 7,7% mahasiswa menyatakan bahwa pengajar tidak
berpengaruh terhadap minat untuk belajar Bahasa Inggris. Perlunya komunikasi yang baik antara dosen
dengan mahasiswa terkait motivasi belajar meningkatkan kegiatan-kegiatan mahasiswa dengan cara diskusi
antara teman dan dosen dalam hal pembelajaran sehingga mahasiswa akan termotivasi dengan baik.

Kata Kunci: Motivasi, Metode Mengajar, Gaya Belajar.

Abstract

A person can become motivated by external or internal forces, or by trying to put themselves in settings that
will make them want to achieve something. The elements that affect student motivation and the description of
motivation are explained using the qualitative method. Based on the data analysis, it was shown that 24.6% of
students said that English was not interesting and 75.4% of students said that English was interesting. Not a
single student said that studying English in class wasn't enjoyable. There were 79.2% of students said that
learning English was enjoyable, 9.2% thought it was less enjoyable, and 11.6% thought it was extremely
enjoyable. Lecturers can also make studying English less enjoyable. There were 92.3% of students said that
lecturer had a significant impact on their interest in studying English, while 7.7% said that lecturers had no
effect in studying English. A good communication between lecturers and students related to learning motivation
needed to increase student activities by means of discussions between friends and lecturers in terms of learning
so that students will be well motivated.
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PENDAHULUAN

Keberadaan pendidikan tidak terlepasdari keberadaan manusia (Mahermawati, 2018). Peningkatan
pendidikan diperlukan untuk menghasilkan generasi siswa yang lebih baik agar dapat berhasil di Negeri ini
(Risyda Aini Khoerunnisa 1 , N. Fathurrohman 2, 2021). Pendidikan merupakan usaha sadar yang sengaja
dirancang pemerintah untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Salah satu tujuan pendidikan itu sendiri untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas (Aditya et al., 2020). Usaha pencapaian tujuan
pendidikan yang diinginkan banyak sekali metode-metode pembelajaran yang diterapkan pada lingkungan
pendidikan terutama bagi pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi seorang peserta didik
(Masni, 2015). Dalam menentukan metode yang akan digunakan hendaknya metode tersebut sesuai dengan
materi yang diajarkan karena berpengaruh terhadap motivasi siswa (Rahman, 2021). Memilih strategi
pembelajaran yang tepat akan menciptakan peningkatan pada motivasi belajar siswa (Savitri et al., 2022).
Motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, dimana hasil belajar
selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan. (Jainiyah et al.,
2023). Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan untuk berprestasi dalam
hidup. Hal tersebut menjadikan individu memiliki usaha, keinginan dan dorong untuk mencapai hasil belajar
yang tinggi (Muhammad, 2017). Motivasi adalah sebuah konstruksi teoretis untuk menjelaskan inisiasi, arah,
intensitas, ketekunan, dan kualitas perilaku, terutama perilaku yang diarahkan pada tujuan (Fitriyani et al.,
2020). Motivasi belajar adalah penggerak dalam diri mahasiswa yang akhirnya menimbulkan keinginan untuk
belajar sehingga tujuan tercapai. Motivasi belajar didukung dengan adanya kemampuan belajar agar
memudahkan dalam menyerap ilmu (Anugrahwati et al., 2020).

Dasarnya untuk mengaktualisasikan sendiri meliputi kebutuhan menjadi tahu, mengerti untuk
memuaskan aspek-aspek kognitif yang paling mendasar (Suharni & Purwanti, 2018). Dengan demikan, tidak
setiap perubahan tingkah laku pada siswa merupakan hasil belajar, meskipun tidak seorang pun yang
mengajar, namun orang itu dapat belajar (Yuli et al., 2019). Motivasi belajar siswa pada pembelajaran berbeda
antara siswa yang satu dengan lainnya. Terdapat siswa yang memiliki motivasi rendah, adapula siswa yang
memiliki motivasi tinggi. Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa pasti terdapat penyebab yang
mempengaruhi (Alfiah et al., 2021). Motivasi dapat mempengaruhi hal, waktu dan cara seseorang belajar dan
menanggung hubungan timbal balik untuk belajar dan bekerja, yang mempengaruhi motivasi belajar dan
bekerja pada siswa terhadap pengaruh motivasi belajar mereka (Anwar et al., 2013). Selain itu, motivasi
belajar siswa juga berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran (Lina et al., 2021). Namun sebenarnya dosen
dapat berusaha untuk menerapkan prinsip-prinsip motivasi dalam proses dan cara mengajar, untuk
merangsang, meningkatkan, dan memelihara motivasi mahasiswa dalam belajar (Mendari & Kewal, 2016).
Faktor motivasi belajar yang ada dalam diri merupakan salah satu faktor yang diduga ikut mempengaruhi hasil
belajar siswa (Andriani & Rasto, 2019). Guna mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan kerjasama dari
semua kalangan, baik dari pendidik, tenaga kependidikan maupun peserta didik (Susanti, 2015). Motivasi
dalam kegiatan belajar sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak
akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Maka dari itu motivasi belajar perlu di tanamkan dalam diri sendiri
(Agustina & Kurniawan, 2020).

Penelitian pertama dilakukan olenh Rahmawati (2018) menyatakan bahwa model pengembangan
pembelajaran pada sekolah masih belum terindikasi dengan jelas, namun responden menyatakan dengan
model yang kreatif dan dapat merangsang imajinasi anak dan dapat meningkatkan motivasi anak dalam
berbahasa Inggris. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Nur Laili (2023) pada tingkat sekolah dasar
menyatakan bahwa siswa termotivasi untuk belajar bahasa Inggris. Kemampuan mereka dalam memahami
materi meningkat. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan mereka dalam merespon pertanyaan dan melakukan
percakapan dalam bahasa Inggris. Penelitian ketiga oleh Salsabilla (2023) menyatakan bahwa metode
pengajaran dan memberikan dasar bagi pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan
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menarik dalam konteks pembelajaran bahasa pada tingkat dasar dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pada penelitian ini, dilakukan pada tingat mahasiswa, khususnya mahasiswa pada program studi S1
Keperawatan di Institut Teknologi dan Kesehatan Bali. Tinggi rendahnya motivasi yang dimiliki seorang
mahasiswa akan mempengaruhi kemandirian dalam belajar. Oleh karenanya, mengetahui motivasi belajar
pada mahasiswa khususnya dalam Belajar Bahasa Inggris menjadi tujuan penelitian ini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu menggambarkan kejadian yang telah ada. Dalam
penelitian ini menggabungkan kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan
tingkat motivasi mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris dan faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa
dalam belajar bahasa Inggris. Sedangkan metode kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan uraian mengenai
motivasi serta faktorfaktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester 1 program studi S1 Keperawatan Institut Teknologi
dan Kesehatan Bali yang mengikuti mata kuliah Bahasa Inggris Dasar. Pada penelitian inimenggunakan
teknik pengumpulan data antara lain kuesioner, observasi, dan wawancara.

a) Kuesioner
Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini adalah motivasi belajar mahasiswa. Kuesioner yang

digunakan adalah kuesioner tertutup. Penggunaan kuesioner tertutup ini berdasarkan pada kelebihan kuesioner
tertutup yaitu data yang mudah diolah, responden yang tidak perlu menuliskan buah pikirannya, pengisian
yang menggunakan waktu yang singkat, dan dapat menjaring responden yang relatif banyak (Sudaryono,
2013). Adapun bobot skorpada jawaban mahasiswa dirincikan sebagai berikut.

4 = Sangat setuju

3 = Setuju

2 = Tidak setuju

1 = Sangat tidak setuju
b) Observasi
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi langsung, yaitu melakukan observasi pada
proses pembelajaran. Peneliti mengisi lembar observasi dengan memberikan centang yang sesuai dengan
kondisi pada saat pembelajaran berlangsung.
Lembar observasi menggunakan skala bertingkat, yaitu dengan bobot nilai sebagai berikut.

5 = Baik sekali
4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang

1 = Kurang sekali

c) Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab lisan yang dilakukan secara sistematis
guna mencapai tujuan penelitian (Sutoyo, 2012). Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas yaitu peneliti tidak menggunakan
instrumen wawancara yang telahtersusun secara sistematis dan len gkap untuk pengumpulan datanya
(Sugiyono, 2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester | program Sarjana Keperawatan. Terdapat 26
mahasiswa yang mengisi kuesioner. Selain itu, data penelitian diambil berdasarkan wawancara. Angket dan
wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut.

Tabel 1. Persentase Jawaban Berdasarkan Kuesioner Motivasi

No Motivasi Persentase
1 Menyukai Pembelajaran Bahasa Inggris 75.4%
2 Tidak Menyukai Pembelajaran Bahasa Inggris 24.6%
3 Pembelajaran Bahasa Inggris Menyenangkan 79.2%
4 Pembelajaran Bahasa Inggris Kurang Menyenangkan 9.2%

Salah satu pengaruh mahasiswa sulit belajar Bahasa Ingggris adalah kurangnya percaya diri. Banyaknya
kosakata baru dan struktur kalimat yang berbeda dengan bahasa Indonesia, membuat banyak mahasiswa malas
atau cenderung malu untuk mengikuti pelajaran ini yang pada akhirnya berpengaruh terhadap motivasi
mahasiswa dalam belajar Bahasa Inggris. Tidak memiliki rasa percaya diri dan ada rasa takut dalam belajar
Bahasa Inggris yang dipengaruhi oleh kurangnya penguasaan vocabulary dan struktur kalimat dalam Bahasa
Inggris menjadi alas an mahasiswa tidak menyukai Bahasa Inggris

Tabel 2. Persentase Pengaruh Pengajar terhadap Minat Belajar Mahasiswa

No Minat Belajar Persentase
1 Pengajar Memiliki Pengaruh Terhadap Minat Belajar 92.3%
Bahasa Inggris
2 Pengajar Tidak Memiliki Pengaruh Terhadap Minat 7.7%
Belajar Bahasa Inggris

Berdasarkan hasil wawancara, ada 3 faktor yang menjadi alasan mengapa mahasiswa tidak menyukai
pelajaran bahasa Inggris, yang pertama faktor pengajar, faktor metode dan terakhir faktor lingkungan.
Pengajar (dosen) juga ikut menentukan kemampuan berbahasa pada mahasiswa itu sendiri. Penyampaian
antara dosen yang sabar dan dosen yang kurang sabar dalam mengajar akan berdampak pada mahasiswa.
Mahasiswa yang takut dengan dosen cenderung memiliki minat belajar Bahasa Inggris yang rendah.
Sedangkan, jika mahasiswa diajar oleh dosen yang sabar, maka rasa takut mahasiswa akan berkurang dan
meningkatkan minat mereka dalam belajar Bahasa Inggris. Metode pembelajaran Bahasa Inggris juga
berperan penting dalam proses belajar mengajar. Metode pembelajaran yang tepat akan membantu mahasiswa
menguasai Bahasa Inggris. Selain itu, interaksi dalam kelas ternyata juga mempengaruhi suasana hati
mahasiswa. Suasana kelas yang kondusif dengan mahasiswa yang saling menghormati satu sama lain.
Mahaiswa menjadi takut membuat kesalahan berbahasa manakala sering dicemooh ketika membuat
kekeliruan berbahasa. Mahasiswa menjadi hilang percaya diri pada saat dijadikan bahan lelucon karena salah
dalam berbahasa Inggris.

Table 3. Persentase Tingkat Kesulitan Penguasaan Skills dalam Berbahasa Inggris.

No Skills Persentase
1 Tata Bahasa (Grammar) 75.4%
2 Kosa Kata (Vocabulary) 24.6%
3 Berbicara (Speaking 54.8%
4 Listening 46.2%
5 Reading 19.2%
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Sebanyak 75.4% mahasiswa menganggap bahwa Tata Bahasa (Grammar) sulit. Hal ini akan
menghambat mahasiswa dalam mendalami Pelajaran Bahasa Inggris. Susunan kalimat Bahasa Inggris yang
berbeda dengan Bahasa Indonesia dan rumus-rumus tenses menjadi kendala mahasiswa dalam belajar Bahasa
Inggris. Ada beberapa alasan kenapa terkadang mahasiswa takut berbicara menggunakan bahasa Inggris.
Pertama, takut salah dalam menggunakan struktur kalimat. Kedua, takut salah dalam mengucapkan kata-kata.
Ketiga, takut kehilangan kata-kata saat sedang berbicara Bahasa Inggris. Mahasiswa menganggap bahwa
belajar Bahasa Inggris menyenangkan di kelas. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa pembelajaran Bahasa
Inggris menyenangkan karena pengajar yang baik, seru, dan asik. Selain itu, mahasiswa berpendapat bahwa
menggunakan bahasa Inggris dapat meningkatkan kepercayaan diri. Penggunaan Bahasa Inggris dapat
menunjukkan intelijensi seseorang.

Metode pengajaran bahasa Inggris dapat menjadi alasan mahasiswa dalam menyukai atau tidak
menyukai belajar bahasa Inggris. Metode pengajaran bahasa Inggris yang menyenangkan dapat membuat
mahasiswa tertarik dalam belajar bahasa Inggris. Mahasiswa dapat tertarik belajar bahasa Inggris jika
pengajarnya mengetahui strategi menarik dalam mengajar. Sebaliknya, metode pengajaran yang tidak sesuai
juga membuat bahasa Inggris menjadi tidak menyenangkan, misalnya pembelajaran yang terlalu serius dan
kurang menyenangkan. Pengajar yang memberikan tugas yang terlalu banyak juga menyebabkan
pembelajaran bahasa Inggris menjadi tidak menyenangkan.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini ditemukan terdapat 75,4% mahasiswa yang menyukai Bahasa Inggris dan 24,6%
mahasiswa yang tidak menyukai Bahasa Inggris. Tidak ada mahasiswa yang menganggap bahwa
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas tidak menyenangkan. Dari seluruh mahasiswa, terdapat 79,2%
menganggap pembelajaran Bahasa Inggris menyenangkan, 9,2% mahasiswa menganggap pembelajaran
Bahasa Inggris kurang menyenangkan, dan 11,6% menganggap pembelajaran bahasa Inggris sangat
menyenangkan. Sebanyak 92,3% menyatakan bahwa pengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap minat
mahasiswa untuk belajar Bahasa Inggris dan sisanya 7,7% mahasiswa menyatakan bahwa pengajar tidak
berpengaruh terhadap minat untuk belajar bahasa Inggris. Faktor lain yang menyebabkan pembelajaran bahasa
Inggris di kelas dapat menjadi kurang menyenangkan yaitu bahasa Inggris sulit dimengerti seperti pengucapan
yang sulit dan tidak hapal kosakata. Kemampuan bahasa Inggris yang paling sulit dikuasai oleh mahasiswa
adalah tata bahasa 75,4%. Kemampuan bahasa Inggris yang tersulit selanjutnya adalah kosa kata 24.6%.
Selanjutnya kemampuan berbicara dirasakan sulit oleh 54,8% mahasiswa. Kemampuan Bahasa Inggris yang
tersulit selanjutnya, yaitu mendengar (46,2%), membaca (19.2%).
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